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Sumber:  https://slideplayer.info/slide/13055211/ 

 

Teori Path-Goal, yang dikembangkan oleh Robert House pada tahun 

1971, merupakan salah satu pendekatan kontingensi dalam studi 

kepemimpinan. Teori ini menekankan bahwa efektivitas kepemimpinan 

tergantung pada sejauh mana pemimpin dapat membantu bawahan 

mencapai tujuan mereka dengan memberikan arahan, dukungan, dan 

motivasi yang sesuai dengan situasi dan karakteristik individu 

bawahan.(SlidePlayer) 

 

https://slideplayer.info/slide/13055211/?utm_source=chatgpt.com
https://slideplayer.info/slide/13055211/
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        Konsep Dasar Teori Path-Goal 

Teori Path-Goal didasarkan pada teori ekspektansi motivasi dari Victor 

Vroom, yang menyatakan bahwa individu akan termotivasi untuk 

bertindak jika mereka percaya bahwa tindakan tersebut akan mengarah 

pada hasil yang diinginkan. Dalam konteks kepemimpinan, pemimpin 

bertanggung jawab untuk:(Wikipedia) 

1. Menjelaskan jalur (path): Membantu bawahan memahami 

bagaimana mereka dapat mencapai tujuan mereka. 

2. Menghilangkan hambatan: Mengidentifikasi dan mengatasi 

rintangan yang dapat menghalangi pencapaian tujuan. 

3. Memberikan dukungan dan motivasi: Menyesuaikan gaya 

kepemimpinan untuk memenuhi kebutuhan bawahan dan situasi 

yang dihadapi.(SlidePlayer) 

https://en.wikipedia.org/wiki/Path%E2%80%93goal_theory?utm_source=chatgpt.com
https://slideplayer.info/slide/13055211/?utm_source=chatgpt.com
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Dengan demikian, pemimpin berperan sebagai fasilitator yang 

membantu bawahan mencapai tujuan mereka dengan cara yang paling 

efektif. 

 

 

                        Empat Gaya Kepemimpinan dalam Teori Path-Goal 

Teori Path-Goal mengidentifikasi empat gaya kepemimpinan utama yang 

dapat diterapkan oleh pemimpin, tergantung pada situasi dan 

kebutuhan bawahan: 

1. Directive Leadership (Kepemimpinan Direktif): 

o Pemimpin memberikan arahan yang jelas mengenai tugas, 

peran, dan standar kinerja. 

o Cocok untuk situasi di mana tugas tidak terstruktur atau 

bawahan membutuhkan panduan yang jelas.(Leadership 

Ahoy) 

2. Supportive Leadership (Kepemimpinan Mendukung): 

o Pemimpin menunjukkan perhatian terhadap kesejahteraan 

dan kebutuhan pribadi bawahan. 

o Efektif dalam situasi yang penuh tekanan atau ketika tugas 

membosankan dan monoton. 

3. Participative Leadership (Kepemimpinan Partisipatif): 

o Pemimpin melibatkan bawahan dalam pengambilan 

keputusan dan menghargai masukan mereka. 

o Sesuai untuk bawahan yang memiliki pengalaman dan ingin 

berkontribusi dalam proses pengambilan keputusan. 

4. Achievement-Oriented Leadership (Kepemimpinan 

Berorientasi Prestasi): 

https://www.leadershipahoy.com/path-goal-theory-of-leadership/?utm_source=chatgpt.com
https://www.leadershipahoy.com/path-goal-theory-of-leadership/?utm_source=chatgpt.com
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o Pemimpin menetapkan tujuan yang menantang dan 

menunjukkan keyakinan pada kemampuan bawahan untuk 

mencapainya. 

o Cocok untuk bawahan yang termotivasi oleh pencapaian dan 

memiliki tingkat kompetensi yang tinggi.(SlideToDoc) 

 

 

    Faktor Kontingensi: Karakteristik Bawahan dan Lingkungan 

Efektivitas gaya kepemimpinan dalam Teori Path-Goal dipengaruhi oleh 

dua faktor utama:(SlidePlayer) 

1. Karakteristik Bawahan: 

o Locus of Control: Bawahan dengan locus of control internal 

lebih responsif terhadap gaya partisipatif, sementara mereka 

dengan locus of control eksternal mungkin lebih 

membutuhkan arahan yang jelas. 

o Kemampuan dan Pengalaman: Bawahan yang kurang 

berpengalaman mungkin memerlukan gaya direktif, 

sedangkan yang berpengalaman lebih cocok dengan gaya 

partisipatif atau berorientasi prestasi. 

2. Karakteristik Lingkungan: 

o Struktur Tugas: Tugas yang tidak terstruktur memerlukan 

lebih banyak arahan dari pemimpin. 

o Sistem Formal dan Dinamika Kelompok: Sistem yang kaku 

atau dinamika kelompok yang negatif dapat mempengaruhi 

efektivitas gaya kepemimpinan tertentu. 

 

 

https://slidetodoc.com/leadership-definisi-kepemimpinan-stephen-p-robbins-1991-kemampuan/?utm_source=chatgpt.com
https://slideplayer.info/slide/13055211/?utm_source=chatgpt.com
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             Studi Kasus: Penerapan Teori Path-Goal 

Kasus 1: Kepemimpinan Direktif dalam Proyek IT 

Seorang manajer proyek IT memimpin tim yang terdiri dari anggota baru 

yang belum familiar dengan sistem yang digunakan. Dalam situasi ini, 

manajer menerapkan gaya kepemimpinan direktif dengan memberikan 

instruksi yang jelas, menetapkan tenggat waktu, dan memantau 

kemajuan secara rutin. Hal ini membantu tim memahami ekspektasi dan 

menyelesaikan tugas dengan efisien. 

Kasus 2: Kepemimpinan Mendukung dalam Layanan Pelanggan 

Seorang supervisor di departemen layanan pelanggan menghadapi 

situasi di mana staf mengalami stres tinggi akibat volume panggilan 

yang meningkat. Supervisor menerapkan gaya kepemimpinan 

mendukung dengan menyediakan waktu istirahat tambahan, 

mengadakan sesi konseling, dan menunjukkan empati terhadap staf. 

Pendekatan ini meningkatkan moral dan kinerja tim. 

Kasus 3: Kepemimpinan Partisipatif dalam Pengembangan Produk 

Dalam tim pengembangan produk, manajer melibatkan anggota tim 

dalam proses pengambilan keputusan mengenai fitur produk baru. 

Dengan menerapkan gaya kepemimpinan partisipatif, manajer 

mendorong kreativitas dan komitmen tim terhadap proyek, yang 

menghasilkan produk yang lebih inovatif dan sesuai dengan kebutuhan 

pasar. 

Kasus 4: Kepemimpinan Berorientasi Prestasi dalam Penjualan 

Seorang manajer penjualan menetapkan target penjualan yang ambisius 

dan memberikan penghargaan bagi tim yang mencapainya. Dengan 

menunjukkan keyakinan pada kemampuan tim dan menyediakan 

pelatihan tambahan, manajer memotivasi tim untuk mencapai hasil yang 

lebih tinggi. 
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    Diskusi dan Implikasi Manajerial 

Teori Path-Goal menekankan pentingnya fleksibilitas dalam gaya 

kepemimpinan dan penyesuaian terhadap kebutuhan bawahan dan 

situasi. Pemimpin yang efektif adalah mereka yang mampu 

mengidentifikasi gaya kepemimpinan yang paling sesuai untuk 

memotivasi bawahan dan mencapai tujuan organisasi. 

Namun, penerapan teori ini memerlukan pemahaman yang mendalam 

tentang karakteristik individu dan situasi, serta kemampuan untuk 

beradaptasi dengan cepat. Pemimpin harus terus-menerus mengevaluasi 

efektivitas gaya kepemimpinan mereka dan bersedia melakukan 

perubahan jika diperlukan. 
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• House, R. J. (1971). A Path-Goal Theory of Leader Effectiveness. 
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Berikut penjelasan yang terelaborasi tentang Teori Path-Goal (Path-

Goal Theory) yang dikembangkan oleh Robert J. House (1971). 

Penjelasan ini disampaikan dalam gaya formal-akademik, disertai narasi, 

contoh kasus, dan diskusi.  

https://en.wikipedia.org/wiki/Path%E2%80%93goal_theory
https://zh.wikipedia.org/wiki/%E8%B7%AF%E5%BE%91%E2%80%94%E7%9B%AE%E6%A8%99%E7%90%86%E8%AB%96?utm_source=chatgpt.com
https://zh.wikipedia.org/wiki/%E8%B7%AF%E5%BE%91%E2%80%94%E7%9B%AE%E6%A8%99%E7%90%86%E8%AB%96?utm_source=chatgpt.com
https://en.wikipedia.org/wiki/Path%E2%80%93goal_theory?utm_source=chatgpt.com


Rudy C Tarumingkeng: Teori Kepemimpinan "Path-Goal"  

Robert House 

 
 

9 

 

 

Pendahuluan 

Teori Path-Goal adalah sebuah teori kontingensi dalam bidang 

kepemimpinan yang dikembangkan oleh Robert House pada tahun 1971. 

Nama "Path-Goal" merujuk pada tugas seorang pemimpin untuk 

menjelaskan "jalur" (path) yang harus dilalui oleh bawahannya agar 

mencapai "tujuan" (goal) yang diinginkan. Teori ini mendasarkan 

konsepnya pada teori ekspektansi motivasi yang diperkenalkan oleh 

Victor Vroom, di mana seseorang akan termotivasi apabila dia percaya 

bahwa tindakannya akan menghasilkan hasil yang bernilai baginya. 

Dengan demikian, inti dari teori ini adalah bagaimana seorang pemimpin 

bisa membantu para bawahannya melihat hubungan yang jelas antara 

upaya yang mereka lakukan, kinerja mereka, dan imbalan yang akan 

mereka peroleh. 

 

 

Filosofi Dasar Teori Path-Goal 

Filosofi dasar teori ini adalah bahwa efektivitas pemimpin sangat 

bergantung pada sejauh mana ia dapat membantu bawahannya untuk 

mengatasi berbagai hambatan dalam bekerja, serta memberi dukungan 

psikologis dan motivasional agar bawahan dapat mencapai tujuan 

organisasi sekaligus tujuan pribadinya. 

House menekankan bahwa pemimpin bertanggung jawab untuk: 

1. Menjelaskan "jalur" (Path Clarification) 

Pemimpin harus menjelaskan dengan jelas tugas-tugas yang harus 

dilakukan, bagaimana cara melakukannya, dan ekspektasi yang 

diharapkan terhadap bawahan. 
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2. Mengurangi hambatan (Obstacle Removal) 

Pemimpin bertugas mengidentifikasi dan menghilangkan berbagai 

hambatan yang dapat mengganggu pencapaian tujuan bawahan. 

3. Memberi dukungan emosional dan motivasi (Motivation 

Support) 

Pemimpin harus mampu menyesuaikan gaya kepemimpinan 

dengan kebutuhan psikologis bawahan, sehingga bawahan merasa 

termotivasi dalam mencapai tujuan. 

 

 

Empat Gaya Kepemimpinan dalam Path-Goal Theory 

Robert House merinci empat gaya kepemimpinan yang bisa diterapkan 

oleh seorang pemimpin tergantung pada situasi dan kondisi bawahan 

serta lingkungan kerja. 

1. Directive Leadership (Kepemimpinan Direktif) 

Pemimpin menetapkan tugas secara spesifik, menjelaskan aturan dan 

prosedur secara jelas, dan melakukan pengawasan ketat terhadap 

pelaksanaan tugas. 

• Konteks efektif: Ketika tugas kompleks atau belum dikenal oleh 

bawahan, bawahan kurang percaya diri atau kurang pengalaman. 

• Contoh naratif: 

Seorang supervisor pabrik elektronik menghadapi tim baru dengan 

pekerja yang minim pengalaman. Supervisor ini memberikan 

panduan terperinci setiap hari, mendiktekan langkah demi langkah, 

dan secara aktif memantau progres kerja hingga tim terbiasa dan 

mandiri. 

2. Supportive Leadership (Kepemimpinan Mendukung) 



Rudy C Tarumingkeng: Teori Kepemimpinan "Path-Goal"  

Robert House 

 
 

11 

Pemimpin menampilkan perhatian, simpati, dan perhatian kepada 

kebutuhan personal bawahannya. 

• Konteks efektif: Lingkungan kerja yang penuh tekanan, monoton, 

atau tugas repetitif sehingga bisa memicu kejenuhan. 

• Contoh naratif: 

Seorang kepala call-center menemukan timnya mengalami stres 

karena pekerjaan repetitif dan tekanan tinggi dari pelanggan. Ia 

secara rutin memberikan waktu istirahat tambahan, menyediakan 

fasilitas santai, dan menunjukkan empati terhadap masalah-

masalah pribadi timnya. Hal ini membuat tim merasa dihargai dan 

termotivasi. 

3. Participative Leadership (Kepemimpinan Partisipatif) 

Pemimpin secara aktif mengajak bawahan untuk berpartisipasi dalam 

proses pengambilan keputusan, mendengarkan pendapat mereka, serta 

mempertimbangkan saran mereka dalam pengambilan keputusan. 

• Konteks efektif: Ketika bawahan memiliki keahlian tinggi, percaya 

diri, dan menginginkan keterlibatan dalam keputusan. 

• Contoh naratif: 

Manajer produk di perusahaan teknologi digital secara rutin 

mengadakan rapat brainstorming dengan tim pengembang, 

melibatkan mereka dalam setiap keputusan desain produk baru. 

Hal ini meningkatkan rasa tanggung jawab tim dan menghasilkan 

ide-ide yang lebih inovatif. 

4. Achievement-Oriented Leadership (Kepemimpinan Berorientasi 

Prestasi) 

Pemimpin menetapkan tujuan-tujuan yang ambisius, mendorong 

bawahan untuk mencapai standar kinerja yang tinggi, dan menunjukkan 

kepercayaan bahwa bawahan mampu mencapainya. 
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• Konteks efektif: Ketika bawahan memiliki motivasi intrinsik tinggi, 

kepercayaan diri tinggi, serta kompetensi dan pengalaman yang 

kuat. 

• Contoh naratif: 

Seorang direktur penjualan secara rutin menetapkan target 

penjualan yang menantang, memberikan pelatihan lanjutan, dan 

penghargaan khusus untuk pencapaian tinggi. Tim yang sudah 

memiliki motivasi internal tinggi pun semakin termotivasi untuk 

melampaui target. 

 

 

Faktor Kontingensi dalam Teori Path-Goal 

House juga menegaskan bahwa gaya kepemimpinan efektif bergantung 

pada dua kategori faktor kontingensi penting, yaitu karakteristik 

bawahan dan kondisi lingkungan: 

Karakteristik Bawahan: 

• Kemampuan (Ability): Bawahan yang rendah kemampuan akan 

membutuhkan pemimpin direktif. 

• Kepercayaan diri (Self-confidence): Bawahan dengan rendah 

kepercayaan diri membutuhkan pemimpin mendukung. 

• Locus of Control: 

o Internal: lebih cocok gaya partisipatif atau berorientasi 

prestasi. 

o Eksternal: lebih cocok gaya direktif atau mendukung. 

Karakteristik Lingkungan: 

• Struktur tugas: Tugas yang tidak jelas membutuhkan arahan 

direktif lebih intens. 
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• Sistem organisasi dan kelompok kerja: Bila terdapat konflik 

internal, gaya mendukung lebih diperlukan. 

 

 

Diskusi dan Implikasi Manajerial 

Teori Path-Goal menegaskan bahwa tidak ada gaya kepemimpinan 

tunggal yang ideal untuk semua situasi. Efektivitas seorang pemimpin 

tergantung pada kemampuan adaptasi gaya kepemimpinannya terhadap 

situasi, bawahan, dan tujuan organisasi. Oleh karena itu, implikasi praktis 

dari teori ini adalah bahwa pemimpin harus secara terus-menerus 

mengevaluasi kondisi kerja dan kebutuhan bawahannya agar mampu 

menyesuaikan gaya kepemimpinan yang paling efektif. 

Pemimpin yang sukses dalam konteks teori ini adalah pemimpin yang 

memiliki kecerdasan emosional tinggi, mampu membaca kebutuhan 

bawahannya, serta memiliki fleksibilitas dan sensitivitas tinggi terhadap 

perubahan lingkungan kerja. 

 

 

Kritik terhadap Teori Path-Goal 

Walaupun teori ini banyak diapresiasi, kritik terhadap teori ini adalah 

kompleksitas dalam penerapannya. Teori ini mengasumsikan pemimpin 

mampu memahami dengan sangat tepat karakteristik dan kebutuhan 

bawahannya serta memiliki fleksibilitas yang tinggi, sesuatu yang dalam 

praktik tidak selalu mudah dicapai. 
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Kesimpulan 

Secara keseluruhan, Teori Path-Goal merupakan teori kepemimpinan 

yang sangat berguna dalam membantu pemimpin memahami cara 

memotivasi bawahan dengan mempertimbangkan secara cermat faktor-

faktor situasional yang kompleks. Pemimpin yang berhasil adalah yang 

mampu memberikan dukungan yang tepat dalam situasi yang tepat, 

sehingga para bawahan merasa termotivasi, jelas tentang tugasnya, dan 

mampu mencapai tujuan dengan efektif. 

 

 

Referensi Akademik: 

• House, R.J. (1971). A Path-Goal Theory of Leader Effectiveness. 

Administrative Science Quarterly, 16(3), 321-339. 

• Northouse, P.G. (2016). Leadership: Theory and Practice (7th ed.). 

Thousand Oaks, CA: Sage. 

• Vroom, V.H. (1964). Work and Motivation. New York: Wiley. 

 

Demikian penjelasan tambahan yang diharapkan mampu memberikan 

gambaran lengkap mengenai Teori Path-Goal serta aplikasinya dalam 

praktik kepemimpinan. 
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Kesimpulan 

Teori Path-Goal menegaskan bahwa efektivitas kepemimpinan tidak 

ditentukan oleh satu gaya tunggal, melainkan oleh kemampuan 

pemimpin untuk menyesuaikan pendekatannya dengan kebutuhan 

bawahan dan karakteristik situasi. Dengan menerapkan gaya direktif, 

mendukung, partisipatif, atau berorientasi prestasi secara fleksibel, 

pemimpin dapat: 

1. Memperjelas jalur bagi bawahan untuk mencapai tujuan 

organisasi maupun pribadi. 

2. Menghilangkan hambatan teknis, administratif, maupun 

psikologis yang mengganggu kinerja. 

3. Meningkatkan motivasi lewat dukungan emosional, keterlibatan 

dalam keputusan, dan pemberian tantangan yang sesuai 

kompetensi. 

Keempat gaya kepemimpinan ini—apabila dipadukan secara kontekstual 

dalam berbagai lingkungan kerja (rumah sakit, pendidikan, startup, 

manufaktur, pemerintahan)—membuktikan bahwa pemimpin adaptif 

mampu mendorong kinerja yang lebih tinggi, kepercayaan diri bawahan 

yang lebih kuat, dan kohesi tim yang lebih baik. 

 

 

Catatan Penutup 

1. Fleksibilitas sebagai Kunci 

Seorang pemimpin perlu mengembangkan kepekaan situasional 

dan emosional untuk membaca kondisi bawahan dan tugas. 

Pelatihan berkelanjutan dalam kecerdasan emosional dan analisis 

situasi akan sangat mendukung kelincahan gaya kepemimpinan. 

2. Evaluasi dan Umpan Balik 

Penerapan Path-Goal harus disertai mekanisme evaluasi berkala: 
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survei kepuasan bawahan, pemantauan KPI, serta diskusi terbuka 

tentang hambatan yang muncul. Umpan balik ini menjadi dasar 

perbaikan gaya kepemimpinan. 

3. Integrasi dengan Teori Lain 

Untuk efektivitas jangka panjang, pertimbangkan 

mengombinasikan Path-Goal dengan pendekatan lain (misalnya 

Leader–Member Exchange atau Situational Leadership) agar lebih 

kaya perspektif dan responsif terhadap kompleksitas organisasi 

modern. 

4. Budaya Organisasi yang Mendukung 

Kepemimpinan yang adaptif hanya akan berhasil bila didukung 

budaya organisasi yang transparan, belajar terus-menerus, dan 

menghargai inovasi serta partisipasi. Tanamkan nilai-nilai ini 

melalui kebijakan, pelatihan, dan teladan pemimpin. 

Dengan pemahaman mendalam dan penerapan langkah-langkah di atas, 

organisasi tidak hanya mencapai tujuan kinerja, tetapi juga menciptakan 

lingkungan kerja yang lebih manusiawi, dinamis, dan berkesinambungan. 
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Glosarium Teori Path-Goal 

 

• Path (Jalur) 

Jalur adalah serangkaian langkah, prosedur, dan perilaku yang 

harus ditempuh bawahan untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan oleh organisasi atau pemimpin. 

• Goal (Tujuan) 

Sasaran atau hasil akhir yang diharapkan oleh organisasi/bawahan. 

Dalam konteks Path-Goal, tujuan bisa bersifat organisasi (misalnya 

peningkatan produktivitas) maupun pribadi (misalnya 

pengembangan karier). 

• Path Clarification (Perjelasan Jalur) 

Tindakan pemimpin untuk menguraikan tugas, peran, dan standar 

kinerja secara rinci agar bawahan memahami cara mencapai 

tujuan. 

• Obstacle Removal (Penghilangan Hambatan) 

Upaya pemimpin mengidentifikasi dan mengatasi rintangan—baik 

teknis, administratif, maupun psikologis—yang menghalangi 

bawahan dalam menyelesaikan tugas. 

• Motivation Support (Dukungan Motivasi) 

Bantuan psikologis dan emosional yang diberikan pemimpin untuk 

memelihara dan meningkatkan semangat kerja bawahan, sesuai 

kebutuhan individu dan situasi. 

• Directive Leadership (Kepemimpinan Direktif) 

Gaya kepemimpinan di mana pemimpin menetapkan instruksi, 

aturan, dan prosedur secara jelas, serta memantau pelaksanaan 

tugas dengan ketat. 

• Supportive Leadership (Kepemimpinan Mendukung) 

Gaya kepemimpinan yang menekankan perhatian kepada 
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kesejahteraan, kebutuhan personal, dan kenyamanan psikologis 

bawahan. 

• Participative Leadership (Kepemimpinan Partisipatif) 

Gaya kepemimpinan di mana pemimpin melibatkan bawahan 

dalam pengambilan keputusan, menghargai masukan, dan 

mendorong kolaborasi. 

• Achievement-Oriented Leadership (Kepemimpinan 

Berorientasi Prestasi) 

Gaya kepemimpinan yang menetapkan target menantang, 

menunjukkan keyakinan tinggi terhadap kemampuan bawahan, 

dan mendorong pencapaian standar kinerja yang ambisius. 

• Locus of Control (Lokusi Kontrol) 

Keyakinan individu terhadap sumber kendali atas hasil kerjanya: 

o Internal: Percaya bahwa usaha sendiri menentukan hasil. 

o Eksternal: Percaya bahwa faktor luar (keberuntungan, 

kebijakan) lebih dominan. 

• Contingency Factors (Faktor Kontingensi) 

Variabel situasional (karakteristik bawahan dan lingkungan kerja) 

yang mempengaruhi efektivitas setiap gaya kepemimpinan. 

• Expectancy Theory (Teori Ekspektansi) 

Teori motivasi Victor Vroom yang menyatakan bahwa individu akan 

termotivasi jika mereka yakin bahwa usaha akan meningkatkan 

kinerja (Expectancy), kinerja akan mendapatkan imbalan 

(Instrumentality), dan imbalan tersebut bernilai (Valence). 

• VUCA Environment 

Akronim untuk Volatility, Uncertainty, Complexity, dan Ambiguity, 

menggambarkan kondisi bisnis yang cepat berubah dan tidak pasti 

di era modern—konteks di mana fleksibilitas gaya kepemimpinan 

Path-Goal sangat dibutuhkan. 
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